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ABSTRAK

Moh Soleh, Managemen Supervisi Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Kinerja Guru Di
MAN Yogyakarta Il. PPs UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2015. Tesis.

Kata Kunci: Managemen, Kepala Madrasah, Supervisi Pendidikan, Kinerja Guru

Keberhasilan dalam dunia pendidikan salah satunya adalah bergantung pada Kepala
Madrasah sebagai supervsior pendidikan. Maka sebagai Kepala Madrasah mempunyai peran
sangat penting dalam pengelolaan pendidikan di madrasah untuk memberikan supervisi dan
bimbingan kepada guru sekaligus memberikan penilaian terhadap kinerja guru dalam
mengajar serta yang berkaitan dalam bidang profesinya. Supervisi yang dilakukan Kepala
Madrasah salah satunya adalah bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru dalam proses
mengajar dikelas. Dengan peningkatan terhadap Kkinerja guru sehingga berdampak pada
tercapainya visi, misi dan tujuan dari madrasah serta mampu mempertahankan eksistensinya
dalam kualitas proses pembelajaran.

Peran dari Kepala Madrasah sebagai supervisor pendidikan dalam peningkatan kinerja
guru memang sangat diperlukan, sehingga kepala madrasah diharapkan mempunyai
kompetensi supervisi yaitu dalam merencanakan program supervisi, melaksanakan supervisi
dan menindaklanjuti hasil supervisi dengan pengembangan dan evaluasi terhadap supervisi
yang telah dilakukan. Adapun dalam penelitian dan kajian ini bertujuan untuk :
Mendeskripsikan perencanaan supervisi, mendeskripsikan pelaksanaan supervisi dan
mendeskripsikan evaluasi sekaligus implikasi supervisi kepala madrasah dalam peningkatan
Kinerja guru.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka diadakan penelitian lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bersifat menggambarkan,
mendeskripsikan dan menafsirkan data baik dari hasil wawancara maupun data tertulis dari
orang-orang yang menjadi objek penelitian dan data tersebut bersifat pernyataan maupun
penjelasan terhadap suatu perilaku. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi data yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan dari berbagai
sumber diluar data tersebut sebagai bahan perbandingan untuk bisa saling melengkapi.

Dari hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1). Perencanaan
supervisi meliputi : penyusunan jadwal supervisi kunjungan kelas, mengadakan bimbingan
dan evaluasi, mengadakan pengembangan dan pembinaan terhadap kompetensi guru. 2).
Pelaksanaan supervisi meliputi teknik dan model supervisi yang digunakan. 3). Evaluasi
supervisi meliputi : evaluasi hasil penilaian kinerja guru dan evaluasi program supervisi.
Adapun implikasi terhadap supervisi tersebut adalah para guru semakin disiplin, semakin
tertib dalam pembuatan admistrasi proses pembelajaran dan guru mau melakukan perbaikan
yang berkesinambungan dalam proses pembelajaran.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa sebaiknya bagi kepala sekolah/madrasah lebih
bertanggung jawab dalam proses pengawasan, membimbing dan mengarahkan para guru
sehingga dapat menumbuhkan kesadaran guru untuk lebih meningkatkan kinerjanya Selain
itu agar visi, misi dan tujuan sekolah dalam mengembangkan pendidikan di madrasah untuk
bisa bersaing dengan lembaga sekolah tingkat atas baik sekolah Negeri maupun sekolah
Swasta akan mudah terwujud.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam lingkup sebuah organisasi, suatu organisasi bagaimanapun
majunya teknologi yang dimiliki tanpa ditunjang oleh sumber daya manusia
yang mumpuni maka kemungkinan besar sasaran-sasaran Yyang telah
ditetapkan akan sangat sulit untuk dicapai. Disinilah kemudian peran
pemimpin menjadi sangat penting. Seorang pemimpin organisasi yang
bijaksana diharuskan dapat memberikan dorongan kepada para karyawanya
dan selalu berusaha memperhatikan semangat kerja mereka. Tentunya pihak
pimpinan harus mempunyai kemampuan dalam mengelola, mengarahkan,
mempengaruhi, memerintah dan memotivasi bawahannya untuk memperoleh
tujuan yang diinginkan oleh perusahaan atau organisasi agar tujuan yang telah

ditetapkan oleh organisasi tersebut bisa terwujud.

Bila dikaitkan dengan organisasi lembaga sekolah/madrasah faktor
yang terpenting dalam suatu organisasi lembaga pendidikan antara lain
sebagai berikut. Pertama, Kekuatan eksternal berupa kebijakan pemerintah,
dukungan masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Kedua, Sumber Daya Manusia yang dibutuhkan dalam organisasi lembaga
sekolah yang berkualitas, menyatukan visi, misi dan tujuan serta membina

kerjasama yang baik antar komponen sekolah. Ketiga, Adanya pemimpin,



manager dan konsultan yang mampu merencanakan, menggerakkan dan

mengendalikan perubahan yang terjadi disekolah. *

Salah satu yang harus tetap dipertahankan dan terus ditingkatkan
dalam hal pencapaian tujuan-tujuan lembaga sekolah/madrasah adalah kinerja
guru dan karyawan. Karena dalam pencapaian tujuan-tujuan suatu lembaga
sekolah bergantung pada kinerja para guru dan karyawan untuk menjalankan
kinerjanya sebaik mungkin. Jika kinerja guru dan karyawan kurang maksimal
dalam hal pelaksanaan baik dalam proses administrasi atau dalam proses
pembelajaran, maka tujuan lembaga sekolah/madrasah tersebut tidak akan
tercapai. Maka dalam hal ini semua unsur sumber daya manusia yang ada
dalam lembaga sekolah harus turut andil dalam peningkatan kinerja sesuai

dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing.

Untuk itu, agar perubahan dalam lembaga sekolah/madrasah tetap
terarah dan terkendali serta mengalami dinamika yang terus menerus dalam
rangka mewujudkan sekolah yang bermutu dan mampu menjadikan anak
didik yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, maka antara
kepemimpinan, managemen, administrasi dan budaya sekolah harus
terintegrasi sehingga kepala sekolah sebagai pimpinan yang berperan penting
dalam meningkatkan mutu pendidikan maka dituntut untuk meningkatkan

kemampuan profesionalnya untuk mengemban tugas tersebut. 2

! Suryo dan M.S Abbas, Wajah dan Dinamika Pendidikan Anak Bangsa, ( Yogyyakarta :
Adicita Karya Nusa, 2001 ) Hal : 102
2 Nur Kholis, Kiat Sukses Menjadi Praktisi Pendidikan (Yogyakarta : Palem, 2004 ) hal :155



Dalam upaya pimpinan suatu organisasi atau lembaga sekolah untuk
meningkatkan kinerja guru dan karyawan yang berimbas pada meningkatnya
mutu pendidikan secara luas bukanlah merupakan tugas yang mudah karena
diperlukan kerjasama team yang solid untuk mewujudkannya. Pada
kenyataannya suatu lembaga pendidikan sering dihadapkan pada problem-
problem managerial dan aministratif para manager pendidikan diberbagai

jenis posisi dan tingkatan yang harus dihadapi dan diselesaikan.

Demikian juga untuk mencapai keberhasilan pendidikan, seorang guru
dituntut untuk dapat memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap
pendidikan  di lingkungan sekolah terutama dalam hal belajar. Guru
memegang peran sentral dalam proses belajar mengajar, untuk itu mutu
pendidikan disuatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan
yang dimiliki oleh seorang guru dalam menjalankan tugasnya.® Guru
merupakan faktor penentu bagi keberhasilan proses belajar mengajar di
lembaga pendidikan. Guru merupakan komponen yang sangat penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, dan sangat penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah/madrasah, dan ini menunjukkan

bahwa profesionalisme seorang guru sangat menentukan mutu pendidikan.

Berkaitan dengan pentingnya tenaga pendidik dalam meningkatkan
kualitas/mutu pendidikan, Tilaar mengatakan pendidik (guru) abad 21

harus memenuhi kriteria yaitu : (1) mempunyai kepribadian yang matang

® Zainal Aqib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran (Surabaya : Cendekia, 2002),
him : 22



(mature and developing personality), (2) menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi, (3) mempunyai keterampilan untuk membangkitkan minat
peserta didik, dan (4) mengembangkan profesinya secara
berkesinambungan.” Dari pendapat Tilaar tersebut tugas pendidik sangat
berat, kompleks dan penuh dengan tantangan untuk diaplikasikan dalam

profesinya sebagai seorang pendidik.

Seorang guru  yang profesional menurut  Muhaimin harus
mempunyai karakteristik yakni : (1) komitmen terhadap profesionalitas,
yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses
dan hasil kerja serta sikap continous improvement, (2) menguasai ilmu dan
mampu mengembangkan serta tahuan, internalisasi serta memperbaharui
pengetahuan  dan  keahliannya secara berkelanjutan  dan berusaha
mencerdaskan peserta didiknya, memberantas kebodohan mereka serta
melatih keterampilan sesuai dengan bakat minat dan kemampuannya. °
Berdasarkan pendapat Muhaimin tersebut, peningkatan profesionalisme
guru harus menjadi prioritas utama pemerintah dan instansi terkait demi
terwujudnya tenaga pendidik yang profesional. Dalam hal ini Arni Hayati

memberikan pemahaman tentang bagaimana kinerja guru yang baik yaitu :

“ Guru yang berkinerja baik dalam mengajar memiliki ciri-ciri sebagai
berikut : 1). Penguasaan landasaan pendidikan yaitu kemampuan
guru dalam menguasai konsep dan praktek pendidikan, yang
meliputi landasan hukum filsafat, sejarah, sosial budaya, psikologi,

* H.AR.Tilaar.Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan nasional dalam perspektif 21
(Magelang Indonesia : Tera 1999) him : 23
Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar,
2003), him: 217



ekonomi, dan profesionalisme pendidikan. 2) Penguasaan bahan
pembelajaran, yaitu kemampuan guru dalam mentransfer mata
pelajaran atau ilmu pengethauan sesuai dengan batas-batas yang
tertuang dalam kurikulum 2004. 3) Menyusun program pembelajaran,
yaitu kompetensi guru dalam menyusun program pembelajaran
dengan menetapkan tujuan pembelajaran, mengembangkan bahan
pembelajaran, mengembangkan strategi, media, dan sumber
pembelajaran. 4) Melaksanakan program pembelajaran, yaitu
kemampuan guru dalam menciptakan iklim belajar mengajar yang
tepat, mengatur ruang belajar, dan mengelola interaksi belajar
mengajar. 5) Menilai hasil proses belajar mengajar, yaitu kemampuan
guru dalam menilai prestasi murid untuk kepentingan pembelajaran
dan menilai proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.”®

Dari pendapat diatas menunjukkan bahwa seorang guru harus
memiliki kompetensi dan melaksanakan Kkinerjanya dengan baik, yaitu
mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pengajar mulai dari
penguasaan landasan pendidikan, penguasaan bahan pembelajaran, menyusun
program pembelajaran melaksanakan program pembelajaran dan menilai hasil
proses pembelajaran. Adapun jika seorang guru tidak mampu melaksanakan
kinerjanya dengan baik maka tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal,
lebih-lebih visi misi dan tujuan sekolah/madrasah tidak akan terwujud.
Namun berkat bimbingan dan pengawasan kepala sekolah/madrasah para

guru akan mampu melaksanakan kinerjanya dengan baik.

Oleh sebab itu, kedudukan kepala sekolah/madrasah sangat penting
dan strategis dalam mengelola dan mencapai tujuan institusi sekolah yang
bersangkutan. Hal ini dikarenakan kepala sekolah sebagai pemimpin puncak

(top leader) di sekolah mempunyai otoritas penuh untuk mengelola sekolah

® www.Fai.Uhamka.ac.id, Arni Hayati, Guru Bermutu Pendidikan Juga Bermutu, Artikel,

Jakarta, 2010. diakses pada tanggal 28 februari 2014


http://www.fai.uhamka.ac.id/

khusunya penglolaan dan pengembangan kinerja guru dan sekaligus

bertanggung jawab atas keberhasilan sekolah yang bersangkutan.

Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah dalam meningkatkan
Kinerja guru dapat mencakup implementasi kegiatan atau pelaksanaan
fungsi-fungsi manajerial, baik perencanaan, pengorganisasian pelaksanaan
maupun pengawasan. Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung
jawab tersebut. Secara operasional kepala sekolah adalah orang yang paling
bertanggung jawab dalam merencanakan, mengkoordinasikan, menggerakkan
dan menyelaraskan semua sumberdaya di sekolah, kepala sekolah merupakan
faktor pendorong untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran
sekolah yang dipimpinnya menuju sekolah yang bermutu. Bermutu
dibidang pelayanan, dibidang pembelajaran, dibidang sarana prasarana,

pengembangan SDM, dibidang prestasi akademik dan non akademik.

Kepala sekolah/madrasah merupakan  seorang pejabat  yang
profesional dalam organisasi sekolah yang bertugas mengatur semua
sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan serta memahami semua kebutuhan
sekolah. Dengan keprofesionalan kepala sekolah dalam mengelola lembaga
pendidikan sekaligus meningkatkan kinerja guru maka proses pembelajaran

di sekolah akan berjalan dengan baik dan pendidikan akan lebih berkualitas.

Profesionalisme kepala sekolah dapat tercapai apabila sudah

memenuhi syarat dan kriteria tertentu yang sudah di terapkan dalam



Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (permendiknas) No. 13 Tahun 2007.
Ada lima kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah sesuai dengan
permendiknas No. 13 tahun 2007, yakni : kompetensi kepribadian,
manajerial, kewirausahaan, supervisi dan sosial.  Menurut Ara Hidayat dan
Imam Machali bahwa inti dari supervisi adalah usaha untuk meningkatkan
kompetensi dan kemampuan profesional guru dan upaya mewujudkan proses
pembelajaran yang lebih baik melalui cara-cara mengajar yang lebih baik,

yang akhirnya berdampak kepada peningkatan hasil belajar peserta didik.?

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Moh Hidayat S.Pd selaku
wakil kepala madrasah bahwasannya MAN Yogyakarta Il merupakan salah
satu madrasah negeri unggulan yang berada di Yogyakarta. Hal ini dapat
dilihat pada input, proses, output dan outcome, Hal ini dibuktikan dengan
sekitar 80% guru-guru MAN telah mendapatkan sertifikasi guru sehingga hal
ini akan berdampak pada proses belajar yang bermuara pada nilai UN para
siswa yang diatas rata-rata standar nasional setiap tahun dan dibuktikan juga
dengan prestasi dicapai oleh MAN Yogyakarta Il serta mampu
mempertahankan eksistensinya dalam kualitas proses belajar mengajarnya,

sehingga setiap tahun hasil UN diatas rata dengan 100% kelulusan. °

Dalam penelitian managemen supervisi kepala madrasah ini peneliti

akan memfokuskan kepada pelaksanaan managemen kepala madrasah MAN

" Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007

Tentang standar kepala sekokah dan madrasah

8 Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta: kaukaba, 2012),
him. 113.

% Wawancara dengan Bapak Moh Hidayat S.Pd, pada tanggal 9 Mei 2014.



Yogyakarta Il. Adapun yang ingin penulis jadikan subjek penelitian adalah
kepala madrasah, wakil kepala madrasah dan guru senior dalam hal ini
bertindak sebagai supervisor yang melakukan supervisi terhadap Kinerja guru
dalam proses pembelajaranya dikelas. Selain itu sebagian guru yang
merupakan subjek yang akan disupervisi akan kami jadikan subjek penelitian,
hal ini untuk mengetahui informasi secara lengkap antara supervisor dan

orang yang disupervisi.

Dalam penelitian ini penulis tidak meneliti siswa MAN Yogyakarta |1,
hal ini disebabkan penulis ingin memfokuskan penelitian pada managemen
supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Adapun
permasalahan yang ingin diungkap dalam penelitian ini dan mengapa peneliti
lebih memilih madrasah MAN Yogyakarta Il untuk dijadikan objek
penelitian. Hal ini berangkat dari hasil wawancara awal dengan bapak Moh
Hidayat S.Pd wakil kepala madrasah bidang kurikulum di MAN Yogyakarta

I1, beliau mengungkapkan bahwa :

*“ Supervisi yang dilakukan di MAN Yogyakarta Il sudah cukup baik,
namun ada beberapa permasalahan terkait supervisi kunjungan kelas
yang dilakukan oleh kepala madrasah dan supervisor internal.
Menurut beliau supervisi yang dilakukan di MAN Yogyakarta 1l
dalam upaya peningkatan kinerja guru masih belum maksimal sebab
selama dalam satu tahun ajaran supervisi kunjungan kelas hanya
dilakukan sekali saja, selain itu proses supervisi sekaligus evaluasi
belum dilakukan secara berkesinambungan sehingga visi misi
madrasah yang merupakan tujuan lembaga madrasah belum tercapai
secara maksimal sesuai hasil yang di inginkan.”*°

19 \wawancara dengan Bapak Moh Hidayat S.Pd, pada tanggal 9 Mei 2014.



Dari hasil wawancara tersebut peneliti melihat bahwa peran kepala
madrasah dan guru senior yang menjadi supervisor memang sangat besar
dalam mengelola madrasah khususnya dalam memberikan supervisi terhadap
peningkatan Kinerja guru. Atas dasar fakta dan latar belakang tersebut,
peneliti mengambil judul “Managemen Supervisi Kepala Madrasah

Dalam Peningkatan Kinerja Guru Di MAN Yogyakarta 11”

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut yang menjadi

pokok permasalahan pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana perencanaan supervisi kepala madrasah dalam peningkatan
kinerja guru di MAN Yogyakarta Il.

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi kepala madrasah dalam peningkatan
kinerja guru di MAN Yogyakarta Il.

3. Bagaimana evaluasi supervisi kepala madrasah terhadap peningkatan
kinerja guru di MAN Yogyakarta Il.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perencanaan supervisi kepala madrasah dalam
peningkatan kinerja guru di MAN Yogyakarta Il.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi kepala madrasah dalam
peningkatan kinerja guru di MAN Yogyakarta Il.

3. Untuk mengetahui evaluasi supervisi kepala madrasah terhadap

peningkatan kinerja guru di MAN Yogyakarta Il.



10

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritik, penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dalam khasanah keilmuan tentang manajemen supervisi
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi
atau acuan bagi MAN Yogyakarta Il untuk memberikan masukan
bagaimana seharusnya Kkinerja guru yang baik dibentuk oleh
kepemimpinan yang sesuai, dan semua itu pada kadar dan situasi tertentu
sekaligus untuk mampu mempertahankan prestasi yang telah diraih.

E. Kajian Pustaka
Terkait dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang
telah dilakukan yang berkaitan dengan managemen kepala sekolah dalam

peningkatan profesionalisme guru antara lain sebagai berikut :

Pertama tesis karya Anang Zamroni dengan Judul “Efektifitas
Supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan
Profesionalitas Guru PAI Pada MAN 1 di Kabupaten Klaten.” Penelitian ini
menekankan pada efektifitas supervisi pengawas PAI sebagai peningkatan
profesionalitas guru PAI dan dari hasil penelitiannya, menunjukkan bahwa
program kerja pengawas PAI di kabupaten klaten telah dibuat dengan baik,
namun tidak ditunjang dengan pendanaan yang cukup, sehingga pelaksanaan
program kerja dan pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan profesionalitas
guru bidang studi PAI kurang efektif, karena sebatas pada pelaksanaan

supervisi administratif, ketika supervisor mengunjungi guru disekolah hanya
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kelengkapan perangkat mengajar saja yang diperiksa. Secara kualitatif belum
menjangkau kebutuhan guru dalam proses belajar mengajar, hanya bersifat
evaluasi terhadap tugas guru. Hal ini tidak memberikan solusi terhadap
kesulitan yang dihadapi oleh guru dan tidak membantu guru dalam
pelaksanaan tugasnya, sehingga guru tidak mengetahui kekurangannya dan
bagaimana cara untuk mengembangkan dirinya, sedangkan keterbatasan dana
operasional dan sistem rekrutmen yang kurang tepat merupakan faktor-faktor

penghambat bagi peningkatan profesionalisme guru. **

Kedua tesis Choirul Anwar yang berjudul, “Study Tentang
Peningkatan Profesionalilitas Madrasah Aliyah Al-Wathuniyah di Semarang”
Hasil Penelitian ini memaparkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah
merupakan faktor penting bagi keberhasilan lembaga pendidikan dalam
mencapai  tujuan  pendidikan  nasional  khususnya  pembelajaran.
Kepemimpinan yang efektif akan mampu memberikan kontribusi bagi
peningkatan profesionalitas guru dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab sebagai pendidik . Profesionalisme guru meliputi keahlian ketrampilan
dan komitmen guru. Disinilah peran penting kepemimpinan kepala madrasah

dalam meningkatkan profesionalisme guru. *?

Ketiga, tesis karya Ukhti Jami’iyati dengan judul “Kepemimpinan dan

Profesionalitas Guru dalam Proses Belajar Mengajar Di Madrasah Aliyah

u Anang Zamroni dengan Judul Efektifitas Supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam Terhadap
Peningkatan Profesionalitas Guru PAIl Pada Madrasah Aliyah Negeri 1 di Kabupaten Klaten. (Yogyakarta :
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008).

12 Choirul Anwar dalam tesisnya yang berjudul, “Study Tentang Peningkatan Profesionalilitas
Madrasah Aliyah Al-Wathuniyah di Semarang”. (Yogyakarta : Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009).
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Negeri (MAN) 1 Kalibang Kulon Progo”. Dalam penelitian ini menekankan
pada kepemimpinan dan profesionalitas guru dalam proses belajar mengajar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru-guru MAN 1
memiliki tingkat sedang dalam kepemimpinan proses belajar mengajar
sehingga dapat memberikan sumbangan yang positif dan memimpin belajar
siswa pada pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas, sedangkan dari segi
profesionalitas guru memiliki tingkat profesional sedang, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi kepemimpinan guru, akan semakin tinggi
pula prilaku profesionalitasnya, semakin tinggi tingkat keberagaman guru,
akan semakin tinggi pula kepemimpinannya, semakin tinggi pengalaman
dalam berorganisasi guru maka akan semakin tinggi pula kepemimpinan
dalam proses belajar mengajar di kelas, sehingga antara kepemimpinan dan
profesionalitas guru MAN 1 dalam proses belajar mengajar memberikan kesan

yang kuat adanya hubungan antara keduanya. **

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Taufik Husen Ansori dalam
tesisnya yang berjudul “Manajemen Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Mutu  Pendidikan di MTs Al-Huda Pasutan Mertoyudan Kabupaten
Magelang ”. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepala madrasah dalam
melaksanakan proses managemennya menggunakan cara dengan berbagai
tahab yakni perencanaan, personalia, kesiswaan, keuangan dan sarana

prasarana. Departemen pendidikan kebudayaan dalam panduan managemen

13 Ukhti Jami’iyati, Kepemimpinan dan Profesionalitas Guru dalam Proses Belajar Mengajar
Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kalibang Kulon Progo. (Yogyakarta : Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005).
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sekolah menjelaskan bahwa tahap pelaksanaan kurikulum di sekolah melalui
beberapa tahap yaitu : perencanaan, pengorganisasian, koordinasi,
pelaksanaan dan pengendalian. Namun demikian kepala MTs Al-Huda
berupaya melakukan terobosan guna meningkatkan mutu pendidikan termasuk

penataan managemen kurikulum secara optimal. **

Dari hasil kajian pustaka ternyata banyak sekali peneliti yang mengkaji
tentang efektifitas supervisi dan profesionalisme guru. Namun dari tesis yang
penulis temukan, belum ada peneliti yang membahas dan mengkaji tentang
managemen supervisi kepala sekolah/madrasah. Oleh sebab itu, tesis ini
meneruskan penelitian terdahulu dengan fokus penelitian tentang bagaimana
managemen yang dilakukan kepala madarasah dalam memberikan supervisi
terhadap kinerja guru sehingga dalam proses belajar mengajar bisa lebih baik
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab seorang guru untuk lebih

meningkatkan kinerjanya.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang

1% Taufik Husen Ansori, Manajemen Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Di Mts Al-Huda Pasutan Mertoyudan Kabupaten Magelang. (Yogyakarta : Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).
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diamati.’® Pendekatan fenomenologi berusaha melihat dan memahami
subyek dan obyek penelitian (seseorang, masyarakat, maupun lembaga)
berdasarkan fakta yang tampak secara apa adanya. Dalam penelitian
kualitatif manusia adalah sebagai sumber data utama dan hasil penelitiannya
berupa kata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya
(alamiah). Hal ini sesuai dengan pendapat Denzin dan Lincoln yanG
mangatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. *°
Berdasarkan hal tersebut, Maka penelitian ini akan memaparkan atau
menggambarkan data-data yang diperoleh berkaitan dengan “supervisi

kepala madrasah dalam peningkatan kinerja guru di MAN Yogyakarta 11”.

. Objek penelitian dan subjek penelitian

Objek penelitian ini adalah MAN Yogyakarta Il, yang dikhususkan
pada supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru.
Sedangkan subjek penelitian adalah sumber data yang utama yang akan
peneliti mintai informasi tentang data-data penelitian ini. Adapun yang akan
menjadi sumber data utama dalam penelitian ini adalah kepala madrasah,

wakil kepala madrasah, dan sebagian guru.

3 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),

him. 4.

®Ipid hal : 5.
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Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampling purposive,”” dimana peneliti menentukan informan yang
didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik yang merupakan ciri
pokok populasi. Dalam hal ini peneliti menganggap bahwa informan diatas
mengetahui masalah yang diteliti secara mendalam dan dapat dipercaya
untuk menjadi sumber yang valid. Untuk memperoleh informasi yang
relevan dan valid, peneliti juga mengumpulkan data dengan menggunakan
teknik sampling “bola salju” (snowball sampling)'®, vyaitu teknik
mengibaratkan bola salju yang menggelinding, semakin lama semakin
besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit belum
mampu memberikan data yang memuaskan, maka peneliti mencari sumber
data yang lain-lain yang mempunyai karakteristik yang sama.

Sesuai tujuan peneliti, maka pemilihan informan dilakukan secara
purposive. Teknik sampling purposive digunakan untuk mengarahkan
pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan melalui penseleksian dan
pemilihan informan yang benar-benar menguasai informasi dan
permasalahan secara mendalam serta dapat dipercaya untuk menjadi sumber
data yang tepat. Dengan teknik purposive dan snowball sampling akhirnya
ditetapkan sampel yang menjadi informasi kunci sebagai sumber data.

3. Metode pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam

menggali dan mencari data adalah:

YSugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 68.
lbid, him. 68.
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a. Metode observasi

Metode observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap gejala yang tampak pada objek
peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung menggunakan
teknik yang disebut pengamatan atau observasi.'® Observasi digunakan
untuk memperoleh data dilapangan dengan alasan untuk mengetahui
situasi, menggambarkan keadaan, melukiskan bentuk.

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, Observasi ini
menggunakan Observasi Berperanserta (Participant Observation),? yaitu
peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dengan
observasi partisipan ini maka data yang diperoleh akan lebih lengkap,
tajam dan mengetahui perilaku yang nampak terucapkan dan tertulis.

Adapun dalam penelitian ini aktivitas yang diamati adalah proses
supervisi dengan teknik kunjungan kelas. Dari pengamatan tersebut akan
diperoleh data tentang hasil supervisi dari kepala madrasah atau
supervisor terhadap proses pembelajaran guru dikelas. Dengan
menggunakan observasi partisipan, peneliti akan memperolah data yang
lebih mendalam dan mengetahui gejala yang tampak dilapangan.

b. Metode interview
Interview sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner

lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk

195, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 158.
25ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 204.
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memperoleh informasi dari terwawancara.?> Selain itu interview juga
berarti alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah
pertanyaan secara lisan untuk dijawab dengan lisan pula.?? Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara tidak
berstuktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar
yang akan ditanyakan.”® Metode interview ini penulis gunakan dalam
melaksanakan wawancara langsung kepada informan sebagai pihak yang
memberi informasi. Pokok pembahasan yang akan peneliti wawancarai
kepada informan berkaitan dengan rumusan masalah.

Demikian juga dengan metode wawancara ini, peneliti akan
melakukan wawancara kepada pihak yang menjadi supervisor yaitu
kepala madrasah MAN Yogyakarta Il dan guru senior yang telah
ditunjuk untuk menjadi supervisor. Selain itu peneliti juga melakukan
wawancara kepada pihak yang disupervisi yaitu beberapa guru yang telah
disupervisi ketika mengajar dikelas. Hal ini bertujuan untuk memberikan
kros cek terhadap hasil wawancara agar data yang diperoleh akan lebih
valid. Adapun data yang akan digali dalam penelitian ini yaitu berkaitan
dengan supervisi pendidikan mulai dari perencanaan supervisi,
pelaksanaan supervisi dan evaluasi terhadap supervisi serta implikasi dari
supervisi kepala madrasah terhadap peningkatan kinerja guru.

c. Metode dokumentasi

!Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 155.

225 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan...,hlm. 165.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek...,hlm. 227.
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Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
hasil rapat, catatan harian dan sebagainya.’® Berdasarkan penelitian
tersebut, maka metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang
latar belakang tempat penelitian yaitu MAN Yogyakarta Il. Dalam
metode ini, peneliti akan menggali informasi dari dokumen yang
menunjang penelitian. Misal : profil, rancangan kegiatan, foto, dokumen
tertulis tentang supervisi pendidikan, dan sebagainya. Dokumen ini
diharapkan akan membantu mempertajam analisis penelitian ini.

d. Metode Trianggulasi

Trianggulasi teknik adalah penelitian menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Penelitian menggunakan observasi parsipatif,
wawancara mendalam, dan dokumtasi untuk sumber data yang sama
secara serempak. Dalam penelitian yang dicari adalah kata-kata maka
tidak mustahil ada kata-kata keliru yang tidak sesuai antara yang
dibicarakan dengan keadaan yang sesungguhnya. Hal ini bisa
dipengaruhi oleh kredibilitas informan, waktu pengungkapannya, kondisi
yang dialami dan sebagainya. Karenanya peneliti perlu melakukan
Triangulasi yakni pengecekan data dari berbabagai sumber yakni hasil

pengamatan dikonfirmasi lagi melalui wawancara kepada informan

Ibid...,hIm. 231.
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kemudian dipastikan pula dengan dokumen yang ada di lokasi penelitian.
Untuk mendapatkan kepercayaan hasil penelitian, peneliti menggunakan
metode trianggulasi dengan dua metode trianggulasi yakni :
1) Trianggulasi Sumber
Mencari data dari sumber yang beragam. Misalnya peneliti
akan mengumpulkan data dari kepala Madrasah, wakil kepala
madrasah, dan guru-guru. Data dari ketiga sumber tersebut
dideskripsikan, dikelompokkan, mana pendapat yang sama, dan mana
yang berbeda kemudian dianalisis untuk menghasilkan suatu
kesimpulan. Trianggulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.?
2) Trianggulasi Teknik
Triangulasi teknik adalah mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya peneliti ingin
mengungkapkan data tentang prestasi akademik siswa, peneliti akan
mewawancarai bagian kurikulum, kemudian dibuktikan dengan dokumen

dan dikuatkan pula dengan hasil observasi peneliti. Seperti dalam skema

berikut :
Wawancara

Skema : Trianggulasi teknik wawancara dokumentasi dan observasi

3Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 330.
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4. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara
sistematis transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan- bahan lain
yang telah dihimpun oleh peneliti untuk menambah pemahaman peneliti
sendiri dan untuk memungkinkan peneliti melaporkan apa yang telah
ditemukan pada pihak lain.?® Oleh karena itu, analisis data kualitatif
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mencari data dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat dicereritakan
kepada orang lain. Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif yang
digunakan adalah dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan secara terus
menerus sampai datanya jenuh.?’

Langkah-langkah proses analisis data dapat dilakukan dengan
melalui proses reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Hal ini
sesuai yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman,?® sebagai berikut:

a. Tahap Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul

dari catatan-catatan tertulis dilapangan sebelum data terkumpul.

%|_exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif..., him. 248.

?’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 244.

®Ibid..,nIm. 247.



21

Reduksi data dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil catatan
observasi, hasil wawancara mendalam atau klarifikasi data, dan ditambah
dengan hasil pencatatan dokumentasi. Data yang terkumpul dipilah ke
dalam fokus penelitian ini yakni supervisi kepala madrasah dalam
peningkatan profesionalisme guru di MAN Yogyakarta 1. Berangkat dari
fokus penelitian tersebut dikembangkan dalam fokus penelitian
sebagaimana dijelaskan diatas.

Oleh karena data yang diperoleh jumlah banyak, maka dalam
tahap reduksi data ini perlu dicatat secara teliti dan rinci, kemudian
segera dilakukan analisis melalui redksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilah hal-hal pokok dengan memfokuskan kepada hal-
hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
dalam mengumpulkan data berdasarkan fokus penelitian.

. Tahap Penyajian Data

Penyajian data (Display Data) dimaksudkan untuk memaparkan
data secara rinci dan sistematis setelah dianalisis ke dalam format yang
disiapkan. Namun data yang disajikan masih dalam bentuk data
sementara untuk kepentingan peneliti dalam rangka pemeriksaan lebih
lanjut secara cermat, sehingga diperoleh tingkat keabsahannya. Jika
ternyata data yang disajikan telah teruji kebenarannya maka akan bisa
dilanjutkan pada tahap pemeriksaan kesimpulan-kesimpulan sementara.

Akan tetapi jika ternyata data yang disajikan belum sesuai, maka
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konsekuensinya belum dapat ditarik kesimpulan melainkan harus
dilakukan reduksi data kembali.

Tahap ini berupa kegiatan menyajikan data, peneliti melakukan
pengorgnisasian dalam bentuk penyajian informasi berupa teks naratif.
Lebih lanjut, teks naratif tersebut diringkas ke dalam bentuk beberapa
bagan yang menggambarkan interpretasi arti pemahaman tentang makna
tindakan subyek peneliti tentang managemen supervisi kepala madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru di MAN Yogyakarta Il.

c. Tahap Kesimpulan atau Verifikasi

Kegiatan analisis data yang terakhir adalah menarik kesimpulan
dan verifikasi. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan
setelah pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan sehingga
menemukan pola tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi.

Tahap ini merupakan rangkaian analisis data puncak. Meskipun
begitu, kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan
yang valid. Oleh karena itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau
ulang dengan cara memverifikasi kembali catatan-catatan selama
penelitian dan mencari pola, tema, model, hubungan dan persamaan

unutk diambil sebuah kesimpulan.?

»Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), him.130.



23

G. Sistematika Pembahasaan

Sistematika pembahasaan merupakan sesuatu yang mencerminkan
urutan pembahasan dari setiap bab, agar penulisan tesis ini dapat dilakukan
secara urut dan terarah. Adapun sistematika pembahasan tesis ini adalah:

Bab I, Pendahuluan. Pada bab ini terdiri dari enam sub bab yang akan
menjadi pembahasaan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan
sistematikan pembahasaan.

Bab Il, Kajian teori. Pada bab ini yang akan menjadi pembahasan
adalah pengertian, deskripsi teori dan konsep yang berkaitan dengan judul
tesis ini. Ada tiga sub bab pembahasan yang perlu dijelaskan lebih jauh dalam
kajian teori ini, yaitu berkaitan tentang kepala sekolah/madrasah, managemen
supervisi pendidikan dan kinerja guru.

Bab 11, Gambaran umum MAN Yogyakarta Il. Pada bab ini dibahas
gambaran umum tentang MAN Yogyakarta Il yaitu sejarah singkat dan
perkembangannya, letak dan keadaan geografis, visi dan misi, struktur
organisasi dan profile guru, keadaan sarana dan prasarana serta prestasi-
prestasi yang telah dicapai.

Bab 1V, Analilisis penelitian. Pada bab ini yang akan menjadi
pembahasan adalah data hasil temuan peneliti dan analisa. Bab ini merupakan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ada pada rumusan masalah pada
bab satu. Bab ini berisi tiga sub tahapan yaitu perencanaan managemen

supervisi kepala madrasah, pelaksanaan managemen supervisi kepala



24

madrasah dan evaluasi supervisi yang dilakukan kepala madrasah dalam
peningkatan Kinerja guru di MAN Yogyakarta Il.

Bab V, Penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari
pembahasaan hasil penelitian pada bab empat dan saran-saran yang terkait
dengan penelitian dan terhadap lembaga sekolah yang telah diteliti yaitu

MAN Yogyakarta II.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data berupa hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi pada penelitian “Managemen Supervisi Kepala Madrasah
Dalam Peningkatan Kinerja Guru di MAN Yogyakarta 11, dapat disimpulkan

dalam beberapa hal sebagai berikut:

1. Perencanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah MAN
Yogyakarta Il diantaranya : Menyusun jadwal supervisi kunjungan kelas,
Melakukan kunjungan kelas yang bertujuan untuk melakukan pengamatan
terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, mengadakan
bimbingan dan evaluasi secara langsung atau tak langsung, mengadakan
konsultasi kepada guru yang memiliki masalah dan kendala dalam proses
belajar mengajar, mengadakan pengembangan dan pembinaan terhadap
kompetensi guru dengan mengikuti pelatihan workshop, seminar dan
melakukan studi banding baik ke sekolah lokal maupun luar yogyakarta,
mengikutsertakan guru pada pertemuan MGMP dan MGBS Baik itu
dilakukan sesama guru di sekolah (intern) atau antar sekolah (extern)

2. Pelaksanaan supervisi di MAN Yogyakarta Il secara garis besar yaitu teknik
yang bersifat perseorangan yang meliputi : teknik observasi atau kunjungan
kelas dan teknik wawancara secara personal. Adapun teknik kelompok

meliputi melakukan rapat rutin diawal dan akhir tahun ajaran, mengadakan
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diskusi shering antar guru untuk memecahkan permasalahan dalam
pembelajaran dikelas dan membentuk MGMP internal sekolah dan eksternal
yaitu yang dibentuk oleh dinas. Adapun model supervisi yang digunakan
adalah model supervisi Klinis.

3. Evaluasi Supervisi yang dilakukan kepala madrasah MAN Il Yogyakarta
dalam rangka peningkatan kinerja guru diantaranya yaitu : Evaluasi yang
dilakukan kepala madrasah dan supervisor internal madrasah terhadap
kinerja guru dalam proses pembelajaran dikelas dan evaluasi yang dilakukan
kepala madrasah terhadap program supervisi yang telah direncanakan.
Adapun implikasi terhadap supervisi kepala madrasah dalam peningkatan
kinerja guru dapat digambarkan sebagai berikut: Kedisiplinan para guru
semakin meningkat baik kedisiplinan dalam kehadiran ke sekolah maupun
dalam kegiatan pembelajaran, para guru semakin tertib dalam pembuatan
admistrasi proses pembelajaran, para guru melakukan perbaikan yang
berkesinambungan dalam proses belajar mengajar dikelas.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil uraian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka ada
beberapa catatan sebagai saran demi terlaksananya proses managemen
supervisi di Madrasah MAN Yogyakarta Il dalam peningkatan kinerja guru,
yaitu:
1. Bagi Dinas Pendidikan
Hendaknya bagi supervisor, penilik dan pengawas dari Dinas Pendidikan

dalam hal ini kepala sekolah/madrasah harus mengetahui model-model dan
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teknik-teknik supervisi, agar dalam menjalankan fungsi dan tugasnya lebih

terarah dan menjadi lebih baik, serta hendaknya memberikan perhatian yang

sama kepada lembaga pendidikan, baik negeri maupun swasta, khususnya
dibidang pelayanan dari kepala sekolah/madrasah dengan kompetensi supervisi
pendidikan.

2. Bagi Kepala Madrasah dan Supervisor Internal Madrasah

a. Hendaknya Melakukan inovasi-inovasi dalam melakukan supervisi
terhadap Kinerja guru, misalnya dengan kunjungan sekolah atau kunjungan
kelas dengan membandingkan guru yang lebih baik kualitasnya.

b. Hendaknya dalam melakukan supervisi terhadap kinerja guru tidak hanya
dilakukan satu kali kunjungan kelas, namun diharapkan para supervisor
memantau, memperhatikan kecakapan dan keterampilan para guru secara
berkesinambungan  setelah  dilakukan evaluasi terhadap proses
pembelajaran dikelas agar supervisor mengetahui apakah dari evaluasi
kunjungan kelas, guru yang disupervisi melakukan perubahan lebih baik
dalam mengajar.

3. Bagi Guru
Diharapkan guru selalu memperbaiki kinerjanya dan terus belajar agar
menambah pengetahuan, dan wawasan tentang hal yang baru dalam dunia
pendidikan sehingga dapat disampaikan kepada para siswa secara lebih luas
dan dalam serta menempatkan diri selalu sebagai seorang guru yang mau

disupervisi dan menjalankan tugas sesuai dengan tugasnya selaku pendidik.
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4. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggali sesuatu hal yang
baru sesuai dengan keadaan waktu dan zaman yang sesuai dengan teori yang
ada, guna memunculkan sekolah yang berkualitas dan unggul serta diharapkan
menjadi inspirasi dan pembenahan-pembenahan secara rinci tentang supervisi
kepala sekolah/madrasah serta melengkapi dan memperkaya tentang

pengetahuan tentang supervisi pendidikan.



163

DAFTAR PUSTAKA
BUKU :

Abudin Nata, Paradigma Pendidikan Islam : Kapita Selekta Pendidikan Islam,
(Jakarta, PT Gramedia, 2001)

Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta: kaukaba,
2012)

Ali Imron, Supervi Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2011)

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2001)

Baharudin Harahap, Supervisi Pendidikan (Jakarta: PT. Ciawijaya, 1983)

Burhanuddin, Analisis Administrasi, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1994)

Depag RI, Kepengawasan Pendidikan, (Jakarta : Depag RI, 2005)

H.A.R.Tilaar.Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan nasional dalam perspektif
21 (Magelang Indonesia : Tera 1999)

Hasan langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta : Al Husna Zikro, 2000)

Hendyat Sutopo, Manajemenen Pendidikan (Malang : Program Pascasarjan
Universitas Negeri Malang, 2001)

Hikmat, Managemen pendidikan, (Bandung : Pustaka Bintang, 2009)

Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar: Dalam
Kerangka Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2003)

Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan
Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013)

Jasmani dan Syaiful mustofa, Supervisi Pendidikan Terobosan Baru Dalam
Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru, (Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2013)

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005)

Malayu SP. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta:
Penerbit Bumi Aksara, 2001)



164

Mochtar Effendy, Manajemen : Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam,
(Jakarta: PT Bhatara Karya Aksa,1986)

Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2003)

Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia, (Jakarta: Gaung Persada
Press,2006)

Mukhtar dan Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan, (Jakarta Referensi
(Gaung Persada Press Group, 2013)

Muhammad Surya. Organisasi Profesi, Kode Etik dan Kehormatan Guru, (tanpa
nama kota dan penerbit, 2007)

Mulyasa, M. Uji Kompetensi Dan Penilaian Kinerja Guru, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2013)

Mulyasa, M. Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Strategi dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009)

Mulyasa, M. Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009)

Mulyasa, E. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007)

Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003)

Nunung Chomzanah dan Atingtedjasutisna, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung:
Penerbit Armico, 1994)

Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya,1986)

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007
Tentang standar kepala sekokah dan madrasah

Piet A Sehertian, Konsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2012)

Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen serta UU No. 20 Tahun 2003 Tentang
SISDIKNAS (Bandung: Penerbit Citra Umbara 2006)

Peraturan Pemerintah. Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan

Suryo dan M.S Abbas, Wajah dan Dinamika Pendidikan Anak Bangsa, (
Yogyyakarta : Adicita Karya Nusa, 2001 )



165

Saiful Sagala, Administrasi Pendidikan kontemporer (Bandung : Alfabeta, 2002)
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013)
Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013).

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2011).

S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004)

Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006)

Sumiati, Esra, Metode Pembelajaran,(Wivana Prima,Bandung,2007)

Zainal Agib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran (Surabaya : Cendekia,
2002),
JURNAL :

Kusnan, Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan Implikasinya Terhadap
Kinerja Guru. ( Jurnal Iqra’ Vol. 3 Tahun 2007),

INTERNET :

www.Fai.Uhamka.ac.id, Arni Hayati,Guru Bermutu Pendidikan Juga Bermutu,
diakses pada tanggal 28 februari 2014

https//azzuracie.wordpress.com/2013/04/25/ Pendekatan Dan Model Model Supervisi
Pendidikan / di akses pada 05 Desember 2014

TESIS :

Tesis karya, Anang Zamroni, Efektifitas Supervisi Pengawas Pendidikan Agama
Islam Terhadap Peningkatan Profesionalitas Guru PAI Pada Madrasah Aliyah
Negeri 1 di Kabupaten Klaten, tahun 2008. Tidak diterbitkan.

Tesis karya, Choirul Anwar dalam tesisnya yang berjudul, “Study Tentang
Peningkatan Profesionalilitas Madrasah Aliyah Al-Wathuniyah di Semarang”.
tahun 2009. Tidak diterbitkan.

Tesis karya, Ukhti Jami’iyati, Kepemimpinan dan Profesionalitas Guru dalam
Proses Belajar Mengajar Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kalibang
Kulon Progo. tahun 2005. Tidak diterbitkan.

Tesis karya, Taufik Husen Ansori , Manajemen Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Mutu  Pendidikan Di Mts Al-Huda Pasutan Mertoyudan
Kabupaten Magelang. tahun 2010. Tidak diterbitkan.


http://www.fai.uhamka.ac.id/

	HALAMAN JUDUL

	PERNYATAAN KEASLIAN

	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

	HALAMAN PENGESAHAN

	PERSETUJUAN TIM PENGUJI

	NOTA DINAS PEMBIMBING

	MOTTO
	Persembahan
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Kajian Pustaka
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasaan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA

